Artikel Wahyu Aditya

by Wahyu Aditya

Submission date: 02-Jul-2018 11:43AM (UTC+0700)

Submission ID: 979887323

File name: 260110150100_Wahyu_Ashri_Aditya_Review_Artikel_Final_Draft.docx (4 1.86K)
Word count: 3393

Character count: 23192



REVIEW: KANDUNGAN DAN AKTIVITAS FARMAKOLOGI TANAMAN

CEMPAKA KUNING (Michelia Champaca Linn.)

Wahyu Ashri Aditya, Zelika Mega Ramadhania
Fakultas Farmasi Universitas Padjadjaran
JI. Raya Bandung Sumedang KM 21, Jatinangor 45363

wahvu 15006@ mail.unpad.ac.id

ABSTRAK

Michelia champaca L. atau dikenal dengan cempaka kuning merupakan tanaman yang
termasuk dalam keluarga Magnoliaceae vang berasal dari India dan terdistribusi luas di
uruh Indo-Cina. Malaysia, Sumatra, Jawa. dan Cina barat daya. Michelia champaca 1.
merupakan salah satu tanaman yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai
pengobatan untuk berbagai macam penyakit, Beberapa penelitian saat ini menunjukkan bahwa
tanaman Michelia champaca Linn. memiliki aspek morfologi, etnofarmakologi dan senyawa
aktif vang menunjukan tanaman tersebut penting dalam pengobatan. Diketahui bahwa
tanaman cempaka kuning memiliki bermacam — macam aktivitas farmakologi seperti
antihelmintik, antioksidan, antimikroba, antinflamasi, analgesik. antifertilitas, antimalaria,
antifibriotik, antiulser dan antikanker. Aktivitas farmakologi yang terdapat pada tanaman
cempaka kuning dihasilkan karena adanya senyawa aktif vang terkandung antara lain seperti
alkaloid. saponin, tanin. flavonoid. glikosida. karbohidrat, protein. sterol dan senyawa lain.

Kata Kunci: Michelia champaca, kandungan kimia. aktivitas farmakologis
ABSTRACT

Michelia champaca L. or known as yellow cempaka is a plant of the Magnoliaceae family that
originating from India and widely distributed throughout Indo-China, Malaysia, Sumatra,
Java and Southwestern China. Michelia champaca L. is one of the many plants used by the
people of Indonesia as a treatment for various diseases. Several current studies show that the
plant Michelia champaca Linn. had a morphological, ethnopharmacological and active
compound aspect which indicates the plant is important in the treatment. It is known that the
yellow cempaka plants had various pharmacological activities such as antihelmintic,
anfioxidant, icrobial, il oy, analgesic,  antifertility,  antimalarial,
antifibriotic, antinlcer mrdm(mcer. Pharmacological activity contained in yellow ¢ k
planis is produced due to the presence of active compounds such as alkaloids, saponins,
tannins, flavonoids, glycosides, carbohydrates, proteins, sterols and other compounds.

Keywords: Michelia champaca, chemical content, pharmacological activity

PENDAHULUAN .
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Indonesia memiliki  biodiversitas kuning (Michelia champaca 1.) vyang

yang tinggi, sejak zaman dahulu tanaman termasuk dalam keluarga Magnoliaceae

obat  telah  menjadi  bagian  dalam merupakan salah satu tanaman obat yang

pengobatan tradisional. Tanaman cempaka

Commented [ZM1]: Notes

MASIH BELUM DIPERBAIKI
1.Karena tidak dibuat pembahasan terpisah, di bagian
tinjauan farmakologi ditambahakn Kira2 senyawa apa
yang memiliki aktivitas tersebut, dan mekanisme singkat
nya bagaimana. Sehingga sesuai dengan simpulannya. Ini
saya baca belum semua aktivitas farmakologi
dijelaskan senyawa nya..

Commented [ZM2]: Huruf Kapital hanya pada kata
_pertama, selanjutnya huruf awalnya kecil

( Commented [ZM3]: Sesuaikan dengan abstrak, past
tense.

| Commented [ZM4]: Susun kembali pendahuluannya,
kalimat yang di Jangan hasil I susun lagi
kalimatnya dengan bahasa sendiri, agar terhindar dari
plagiat dan memduhkan membaca nya.
Pendahuluan berisi sedikit penjelasan ttg tanamannya,
biasanya dihubungkan dengan aktivitas farmakologi nya,

hi di akhir dahul dapat ditarik kesi I;

bahwa tanaman ini kaya manfaat dan dapat dikembangkan
menjadi obat. Pendahuluan berisi pentingnya kenapa

| tanaman ini dibuat review nya.




telah banyak digunakan dalam pengobatan
tradisional (Partiwisari, et al.. 2013).
Michelia champaca Linn. ash dan
wilayah Indo-malaya yang terdiri dari Asia
Selatan, Asia Tenggara-Indocina, dan Cina
bagian selatan (Manhas dan Dahiva, 2017).
Secara tradisional. daun Michelia
champaca digunakan untuk pengobatan
demam, kolik, lepra. perlindungan pada
masa antara persalinan dan setelahnya serta
gangguan mata. Jus daun diberikan dengan

madu pada pengobatan kolik. Daun juga

diaplikasikan pada pembengkakan.

Daunnya termasuk dalam vagina pessary

schingga dapat direkomendasikan untuk
mengobati infeksi vagina (Karthikeyvan,
2016). Kulit akar digunakan dalam
pengobatan  peradangan, sembelit  dan
dismenor. Kulit batang digunakan dalam
gastritis, demam dan batuk. Bunga,
kuntum bunga dan buah bermanfaat dalam
penyembuhan  bisul, luka dan penyakit
kulit (Shanbag, et al, 2017). Minyak
atsirinya  dapat  dimanfaatkan  sebagai
wewangian  serta  bermanfaat  dalam
cephalalgia. ophalagia. ophthalmia, asam

urat dan rematik (Geetha, et al., 2011).
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Michelia  champaca  dilaporkan
bermanfaat dalam penyembuhan luka,
sebagai antimikroba, antidiabetik,
antitumor, anti-inflamasi, antioksidan, dan
sifat  antinfeksi (Ananthi dan  Chitra,
2013). Michelia champaca juga digunakan
untuk astringen. disinfektan, diuretik dan
sifat pendinginan dan infeksi parasit,
disuria dan penvakit karena darah yang
dilemahkan, Dalam sistem perawatan
tradisional terutama dalam  Ayurveda,
penggunaan tanaman obat umumnya hanya
mengandung ekstrak berair (Ahmad, et al.,
2011).
Tinjauan Botani Michelia champaca
Cempaka kuning (Michelia
champaca Linn.) adalah termasuk keluarga
Tumbuhan

Magnoliaceae. Cempaka

kuning  (Michelia  champaca  Linn.)
mempunyai klasifikasi tanaman meliputi
filum Tracheophyta, kelas Magnoliopsida,
bangsa Magnoliales, suku Magnoliaceae,
Jenis Magnolia L. dan spesies Michelia
champaca L. (GBIF, 2018).

M. champaca adalah pohon yang
memiliki tinggi hingga 30 meter. Daun

berbentuk bulat telur dan panjang hingga




30,5 em dan lebar penyempitan 10,2 cm ke
titik halus di puncak. Buah Michelia
champaca terdini dari 3-20 folikel coklat
vang kering pada saat matang dan terbelah
di satu sisi. Setiap folikel mengandung 2-6
biji kemerahan (Raja dan Ravindranadh,
2014).

M. champaca memiliki  bunga
pendek, brachyblast aksilaris. soliter atau
jarang berpasangan besar, tepal 6-21, putih
ke kuning: benang sari banyak, kepala sari
dengan  konektifitas  pendek  hingga
menonjol  memanjang:  putik  bunga
mempunyai tangkai pendek yang tersusun
secara spiral yang mengandung banyak
ovula (Kumar, et al, 2011). Bunganya
bersifat soliter, kuning. kuning kusam
ketika segar, jingga ketika tua dan harum.
Daunnya sederhana, panjang tangkai 1

sampai 3 cm, berbentuk bulat panjang,
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lanset, spiral, dan retikulat (Geetha, et al.,
2011).

Distribusi Michelia champaca di dunia
Michelia  champaca merupakan
tanaman asli India, terdapat di hutan tropis
yang lembab dengan ketinggian 250-1300
m. Michelia champaca ditemukan di
seluruh  Indo-Cina, Malaysia, Sumatra,
Jawa, dan Cina barat daya. Di luar India,
spesies asli i sulit untuk  ditentukan
karena telah tersebar secara luas oleh
manusia di seluruh Asia Tenggara dan
Indonesia karena penggunaan pepohonan.
Genus Michelia mengandung sekitar 40
spesies dengan distnbusi dan India, ke
Malaysia dan Indonesia, dan di Jepang
selatan  dan  Taiwan  (Raja  dan
Ravindranadh, 2014).
Tinjauan Kimia Michelia Champaca
Michelia  champaca L. mengandung

senyawa aktif sebagai berikut:

Tabel 1. Komposisi Senyawa Kimia Michelia Champaca

Senyawa Kimia

Komposisi (%)

9.12-Octadecadiencic acid, methyl ester, (E.E)- 39.55
2-Propanone. 1-phenoxy 25.50
Benzofuran, 2.3-dihydro- 9.89

5.8.11.14-Eicosatetraenoic acid, methyl ester, (all- 7.05
Z)-
Butanoic acid, 2-methyl-3-oxo-, ethvl ester 4.10

7-Oxabicyclo[4.1.0]heptanes, 1-methyl-4-(2- 3.69




methyloxiranyl)-
7-Oxabicyclo[4. 1.0] heptanes, 1-methyl-4-(2- 295
methyloxiranyl)-
Oleic acid 2.79
Camphorsulfonic acid 1.98

(Dwicandra, et al., 2013; Lee, etal , 2011).

Tabel 2. Skrinning Fitokimia Michelia Champaca

Senyawa Vitokimia Daun Bunga Kulit Batang

Alkaloid | | -
Saponin - - -
Tannin - i -
Glikosida + + -
Karbohidrat | | -
Asam Amino + + -
Flavonoid | i |
Sterol - l |

(Geetha, et al., 2011: Normansyah, et al., 2013).

Tinjauan Farmakologi Michelia champaca seperti fenolik, asam galat dan

Champaca tanin juga memiliki aktivitas antioksidan.

Berikut beberapa aktivitas farmakologis
tanaman Michelia Champaca:
Antioksidan
Michelia  champaca  diketahui
memiliki aktivitas antioksidan yang bagus.
Antioksidan pada tanaman bisa dideteksi
dengan pemeriksaan kadar MDA yang
berfungsi sebagai penanda dalam penilaian
radikal bebas. Flavonoid pada tanaman
Michelia  champaca terbukti  memiliki
aktivitas antioksidan dengan perubahan
kadar MDA yang awalnya 90.72% menjadi

9.28% (Maulida dan Endang, 2018). Selain

asam galat. kandungan lain  Michelia

Aktivitas  antioksidan  dari  senyawa
tersebut  disebabkan oleh sifat redoks
mercka, yang memainkan peran penting
dalam menyerap dan menetralisir radikal
bebas, serta sebagai pengurai peroksida
(Ananthi dan Chatra, 2013).
Antibakteri

Ekstrak heksana dan etil asetat
Michelia  champaca terbukti  memiliki
aktivitas antibakteri. Aktivitas antibakteri
pada Michelia champaca dapat dibuktikan
dengan mengukur diameter zona hambat
pada bakteri gram positif dan negatif. Pada

ekstrak Etl asetat ditunjukkan aktivitas




tertinggi terhadap bakten S. awrens, B.
subtilis, 8. typhi dan S. dysentry dengan
zona hambat 12, 12, 14, dan 8 mm.
Sedangkan, ekstrak heksana menunjukkan
aktivitas yang baik sampai sedang terhadap
semua  strain - bakteri vang digunakan
dengan zona inhibisi yang berbeda (Parimi
dan Deephi, 2012).

Minyak atsiri yang terkandung
dalam  Michelia  champaca  terbukti
memiliki  aktivitas  antimikroba yang
dideteksi  dengan  Durham's Meithod.
Terdapat penghambatan sebanyak 25%
terhadap Staphylococeus aureus oleh uji
tabung difusi Durham yang menunjukkan
prinsip  antimikroba  potensi  rendah.
Alkaloid Liriodenine telah dilaporkan
memiliki aktivitas anti mikroba (Dalvi,
2015)
Diuretik

Michelia  champaca  memiliki
potensi aktivitas diuretik. aktivitas tersebut
dilihat pada dosis 500 mg'kg BB ekstrak
kulit batang maupun ekstrak daun, baik
dalam  hal Kkonsentrasi elektrolit  urin
maupun volume urin yang diekskresikan.

Dosis tersebut memberikan aktivitas yang
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sama dengan obat standar Furosemide pada
dosis 10 mg'kg BB (Ahmad, etal.. 2011).
Antiulser

Untuk menentukan adanya aktivitas
antinlcer pada Michelia champaca dapat
dilakukan dengan menginduksi  tikus
dengan  obat aspirin  agar terjadi
ulkusogenik. Hewan dari semua kelompok
diberi aspirin 200 mg / kg dalam 1% CMC
selama 5 hari untuk menginduksi ulkus.
Hewan kelompok | mendapat 0,9% saline,
kelompok I menerima 50 mg / kg
Cimetidine, kelompok III menerima 300
mg / kg ekstrak air bunga dan kelompok
IV menerima 300 mg / kg ekstrak bunga
beralkohol.  Ekstrak bunga Michelia
champaca dapat mengurangi ulkus yang
terbentuk akibat induksi aspirin (Pradeepa
P, etal . 2016)

Antihiperglikemik

Ekstrak Michelia champaca Linn.
diuji untuk aktivitas antihiperglikemik
pada tikus  dengan  glukosa  tikus
hiperglikemik.  Ekstrak  etanol  dari
Michelia champaca menunjukkan aktivitas
antihiperglikemik vang signifikan tetapi

tidak menghasilkan hipoglikemia pada




tikus normal puasa. Terlepas dari ini,
ditemukan bahwa ekstrak eter aktif hanya
pada akhir jam pertama. Pengobatan tikus
diabetes dengan ekstrak etanol
memulihkan parameter biokimia tinggi
secara signifikan dan aktivitas ditemukan
tergantung dosis (Aruna, et al.. 2012)
Antifibrotik

Ekstrak bunga Michelia champaca
efektif dalam melakukan reverse fibrosis
hati vang menunjukan adanya aktvitas
antifibrotik  pada  tanaman  Michelia
champaca. Perlakuan CCl4 menghasilkan
peningkatan ekspresi gen MMP-8 dan
protein TIMP1. Ekstrak bunga Michelia
champaca menekan ekspresi MMP-8 dan
TIMP1 setelah pengobatan CCl4. Temuan
ini  mengungkapkan bahwa efek anti
fibrotik dari  Michelia champaca pada
fibrogenesis hati mungkin disebabkan oleh
kehadiran aldehid (Ananthi. et al.. 2017).
Antihiperlipidemia

Ekstrak etanol dan bunga Michelia
champaca menunjukkan efek
antihiperlipidemia. Administrasi ekstrak
metanol  dengan dosis  500mg / kg

menunjukkan efek hipolipidemik  yang
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kuat dari Ekstrak metanol terbukti dengan
penurunan vang signifikan dalam tingkat
kolesterol  serum, LDL, VLDL dan
trigliserida  pada hewan yang dirawat
Triton dan  juga  ditandai  dengan
peningkatan HDL (Ananthi, etal., 2014),
Antimalaria

Ekstrak n-heksan, kloroform dan
metanol ari kulit batang Michelia
champaca memiliki aktivitas antimalaria
terhadap Plasmodium falciparum 3D7.
Didapatkan  hasil ekstrak kulit batang
Michelia  champaca  yang  mampu
menghambat pertumbuhan dari  parasit
dengan persentase sebesar 100% pada
konsentrasi 100 pg/ml. Dari ketiga ekstrak
tersebut  yang memiliki aktivitas
antimalaria terbesar dalam  menghambat
pertumbuhan  parasit  adalah  ekstrak
kloroform pada konsentrasi 0.1 pg/ml.
Adanya kandungan kimia terpenoid dan
flavonoid inilah yang memberikan efck
antimalaria (Ariantari, et al., 2013).
Analgesik

Aktivitas  analgesik dari  ekstrak
metanol Michelia champaca dilakukan

dengan menginduksi tikus menggunakan




asam asetat. Pada dosis ekstrak 200 mg/kg

BB dan 400 mgkg BB menunjukkan
penurunan  yang signifikan pada geliat
tikus dengan pengurangan maksimum
68,7% pada dosis 400 mg/kg BB vang
ekivalen dengan obat standar yaitu natrium
diklofenak  (78.2%). Hasil tes ini

menunjukkan bahwa  ckstrak
mungkin memiliki kandungan kimia yang
memiliki kemampuan untuk menghambat
sintesis  prostaglandin  (Hosain, et al.,
2009)
Antihelmintik

Daun Michelia champaca memiliki
aktivitas antihelmintik terhadap cacing
Pheretima posthuma. Untuk melihat efek
antihelmintik, daun Michelia champaca
dibandingkan dengan obat albendazole.
Penelitian ini melibatkan penentuan waktu
Paralysis (P) dan Death time (D) dari
cacing tanah. Ada atau tidak aktivitas
anthelmintik pada ckstrak tergantung dosis
vang ditunjukkan. Ekstrak metanol dan
konsentrasi 30 mg/ml dan 70 mg/ml
menunjukkan waktu P dan D vyang lebih
sedikit dibandingkan dengan ekstrak air.

Kedua ckstrak menunjukkan waktu P dan
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D yang lebih besar daripada standar
(Dama, et al., 2011)
Antituberkulosis
Ekstrak %roform dan  ekstrak
16

metanol  dari  kulit  batang Michelia
champaca memiliki aklivitas
antituberculosis terhadap Myeobacterium
tuberculosis MDR. Aktivitas
antituberkulosis dibuktikan dengan melihat
zona hambat  dan  ekstrak  Michelia
champaca terhadap bakteri M.
tuberculosis, yang membandingkan jumlah
koloni dari kelompok perlakuan dengan
kontrol.  Ekstrak  Michelia champaca
terbukti  aktf  sebagar antituberkulosis
dengan zona hambat terhadap A
tuberculosis MDR di atas 90% pada
konsentrasi 10 mg/mL dan 100 mg/mL.
Kandungan yang memberikan aktivitas
antituberkulosis adalah golongan flavonoid
dan terpenoid (Ariantari, et al.. 2015).
Antiinflamasi

Daun M. champaca memiliki
potensi aktivitas antiinflamasi. Ekstrak
etanol daun M. champaca menunjukkan

efek penghambatan maksimum pada tikus

vang diinduksi dengan karagenan schingga




menyebabkan penghambatan

siklooksigenase  vang  mengarah ke
penghambatan  sintesis  prostaglandin,
Ekstrak etanol dengan dosis 200 mg/kgBB
menunjukan hasil yang sangat signifikan
dengan penghambatan maksimum dengan
persentase sebesar  60.99%  yang
dibandingkan dengan natrium diklofenak.
Adanya sejumlah besar senyawa polifenol
dan triterpenoid pada ekstrak memberikan
efek antiinflamasi (Gupta. et al., 2011).

Antialergi

Ekstrak etanol Michelia champaca

Hepatoprotektor

Ekstrak metanol bunga Michelia
champaca memiliki efek hepatoprotektif
terhadap hati. Aktivitas tersebut ditunjukan
dengan menginduksi tikus menggunakan
CCl4 yang memberikan efek
hepatotoksisitas dan dibandingkan dengan
obat standar silymarin. Pemberian CCl4
secara signifikan meningkatkan kadar urea,
kreatinin  dan  bilirubin  pada hati  bila
dibandingkan dengan kelompok kontrol
tikus. Ekstrak metanol bunga Michelia

ch

menunjukan aktivitas antialergi  yang
ditunjukan  dengan menginduksi tikus
dengan leukositosis dan eosinofil. Michelia
champaca  menunjukkan  hasil  yang
signifikan terhadap penghambatan total
pada jumlah leukosit dan eosinofil pada
tikus, Hasil yang didapat menunjukan
bahwa senyawa 48/80 degranulasi sel mast
Michelia champaca memberikan
perlindungan vang signifikan pada sel mast
pada tikus dan menunjukkan penurunan
vang signifikan pada edema paw volume

pada tikus (Suralkar, et al.. 2015).

paca dapat meningkatkan
kemampuan ginjal untuk membuang
produk-produk  limbah ini  dari darah
seperti vang ditunjukkan terdapat hasil
yang signifikan dalam menurunkan kadar
urea serum, kreatinin dan bilirubin dalam
CCl4 serta memberi efek perlindungan
pada ginjal (Ananthi dan Anuradha, 2015).
Antihiperuricemia

Michelia  champaca mempunyai
aktivitas antihiperuricemia yang dibuktikan
terhadap  penyakit  karena  kelainan
kongenital metabolisme asam urat. Ekstrak
Michelia

champaca  diji  dengan

menggunakan  Kalium  oksonat  dan




allopurinol  sebagai obat standar untuk
melawan penyakit asam urat. Kemudian
didapatkan hasil bahwa ekstrak Michelia
champaca mengurangi Kadar asam urat
dalam darah dan menunjukkan perubahan
vang signifikan terhadap tes biokimia
seperti  Kreatinin, Urea. Total protein.
Albumin, Globulin, dan Rasio Albumin
Globulin. Tes untuk rheumatoid arthritis
seperti tes RA, uji protein C-Reaktif, dan
uji Antistreptolisin O menunjukkan hasil
negatif setelah pengobatan menggunakan
ekstrak Michelia champaca (Jeevalatha, et
al..2013).
Antidiabetik

Ekstrak  etanol daun Michelia
champaca  diketahui  memiliki  efek
antidiabetik. Menurut penelitian Jarald, et
al.. (2008) ekstrak efektif Michelia
champaca  menjadi sasaran studi
antidiabetes pada model diabetes yang
diinduksi menggunakan aloksan pada dosis
200 dan 400 mg'kg BB. Parameter
biokimia, glukosa, urea, kreatinin, serum
kolesterol. trigliserida serum. lipoprotein
densitas tinggi. lipoprotein densitas rendah.

hemoglobin  dan  hemoglobin  glikosilasi
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juga dinilai pada hewan percobaan. Setelah
pengobatan tikus aloksan-diabetes dengan
ekstrak etanol, tingkat urea dan kreatinin
menurun secara signifikan, dibandingkan
dengan nilai  rata-rata  dari kelompok
diabetes. Pengobatan tikus diabetes dengan
ekstrak etanol tanaman Michelia champaca
memulihkan  parameter biokimia tinggi
secara  signifikan  dan  aktivitas  itu
ditemukan  tergantung  dosis  yang
digunakan (Jarald, etal.. 2008).
Antikanker

Michelie  champaca  memiliki
aktivitas antikanker dengan dilakukan
pengujian terhadap proliferasi sel dari lima
senyawa yang diisolasi pada payudara

manusia  dan  sel kanker paru dan

menunjukkan  hasil  bahwa  senyawa
liriodenine memiliki aktivitas
penghambatan yang kuat. Efek

penghambatan dilihat pada sel manusia
adenokarsinoma parun A549 dan MDA-
MB-231 sel manusia adenokarsinoma
payudara. Didapatkan hasil efek hambatan
maksimal proliferasi diamati dengan 20
uM  liriodenin - pada 48 jam. vyang

menghambat  proliferasi Sel A349 dan




MDA-MB-231  masing-masing  sebesar
54.4% dan 51.7% (Yeh, etal., 2011).

Pada penelitian lain, senyawa
liriodenin yang berasal dari fraksi kulit
batang  Michelia  champaca memiliki
aktivitas sebagai inhibitor topoisomerase 1
dan inhibitor  topoisomerase II.
Karakterisasi data menunjukkan bahwa
MCET51  terbukti sebagai liriodenine
(C17H9NO3) dengan berat molekul 275
(m / z). suatu alkaloid aporphine. Uji
aktivitas menunjukkan bahwa liriodenin
akuf terhadap strain  Saccharomyces
cerevisiae 1140, 1353, dan 1138 dengan
nilai IC12 masing-masing adalah 22,15 +
1.71.24.76 + 0.56, dan 7.02 =+ 1.85 ug / ml.
Uji aktivitas liriodenin dilakukan dengan
wji m vive menggunakan sel yang
terinfeksi SV40 dan uji enzim in vitro
melaporkan bahwa liriodenine merupakan
inhibitor ampuh topoisomerase [I. Studi
komputasi liriodenine  oleh pemodelan
molekul dan teknik docking melaporkan
bahwa  liriodenine  adalah  alkaloid
aporphine vang paling efektif sebagai
inhibitor baru topoisomerase [I. Studi

kombinasi dengan in silico penyerapan,
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distribusi, metabolisme, dan  analisis
toksikologi ekskresi. docking dan simulasi
dinamis  molekuler dan 100 alkaloid
antikanker melaporkan bahwa liriodenine
sebagai salah satu dari enam alkaloid
menghambat topoisomerase I (Zuhrown,
etal.. 2016).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil review tanaman
Michelia  champaca memiliki  banyak
kandungan kimia yang memiliki manfaat
farmakologi seperti antioksidan,
antibakteri, antiulser, antihiperglikemik,
antifibrotik, antihiperlipidemia,
antimalaria, analgesik, antituberkulosis,
antiinflamasi. antihelmintik, antialergi dan
lain lain. Senyawa aktif yang terdapméada
tanaman  Michelia  champaca  dapat
digunakan untuk pengobatan di kalangan
masyarakat luas dan dapat digunakan
untuk pengembangan obat tradisional.
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